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Anggota Kelompok 152 
 

No. Nama Fakultas 

1. Muhammad Zaki Mubarok Syariah dan Hukum 

2. Muhammad Arya Khotimul Asom Ushuludin dan Pemikiran Islam 

3. Mohammad Syafiq Ushuludin dan Pemikiran Islam 

4.  Mohammad Safri Syariah dan Hukum 

5. Fahmi Faisal Akbar Al-Mahmud Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

6. As’ad Dawami Syariah dan Hukum 

7. Chasna Lazuwardi Nafis Sains dan Teknologi 

8. Annisa Suryadhika Sholikhah Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

9. Nadia Dahmayasari Sains dan Teknologi 

10. Dwi Ariyani  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

11 Iffah Winnie Wiratama Adab dan Ilmu Budaya 

12. Nikmah Khoriah Rambe Dakwah dan Komunikasi 



 

No Program Kerja Bentuk Program Kerja Sasaran Kegiatan Output 

Program Kerja Unggulan 

Protas I: Pendidikan dan Layanan Kegamaan: Pembangunan Pendidikan Keagamaan Umat 

 

1. 

 

 

Ngaji Berseri 

Turut serta dalam mengajar TPA 

setiap hari Senin, Rabu, dan 

Jumat. Kegiatan Senin dan Rabu 

berupa pembelajaran baca simak 

al-Qur’an. Hari Jumat diisi dengan 

materi keislaman yang bersifat 

edukatif dan menyenangkan. 

 

 

Anak-anak TPA 

Abu Hurairah  

 

Terselenggaranya kegiatan 

pembelajaran TPA yang terjadwal 

dan konsisten, serta peningkatan 

pemahaman keislaman anak-anak 

melalui materi tematik setiap hari 

Jumat. 

 

2.  

 

Bimbingan 

Belajar Bahasa 

Arab dan Bahasa 

Inggris 

 

Program ini berbentuk kegiatan 

edukatif berupa kelas bimbingan 

belajar (bimbel) yang 

diselenggarakan secara rutin. 

Metode pembelajaran yang 

digunakan mencakup pendekatan 

interaktif, seperti diskusi, praktik 

percakapan, permainan edukatif. 

Materi yang disampaikan 

disesuaikan dengan usia dan 

tingkat pemahaman peserta, 

dengan fokus pada penguasaan 

kosakata dasar dan kemampuan 

komunikasi lisan sederhana. 

Siswa dibagi dalam 2 kelompok,  

kelompok anak-anak dan remaja.  

 

Anak-anak di 

Dusun 

Ngresik 

tingkat SD 

dan SMP 

1. Peningkatan minat dan motivasi 

peserta dalam mempelajari 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 

2. Pemahaman dasar kosakata 

sederhana yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.  Terciptanya lingkungan belajar 

yang menyenangkan sehingga 

peserta merasa nyaman dan 

antusias dalam mengikuti 

kegiatan. 

4. Adanya evaluasi perkembangan 

peserta melalui kuis, praktik 

percakapan, atau presentasi 

sederhana. 

Protas II: Pembangunan Sosial: Kerukunan Umat Beragama 



 

 

1. 

 

 

 

 Bersama dalam perbedaan  

 

 

 

Berkunjung ke umat non-Islam dan 

berkunjung ke gereja  

 

 

Umat non-

Islam 

  

 

a. Mengetahui secara subjektif 

kolektf tentang kerukunan antar 

umat beragama 

b. Terbentuknya jejaring komunikasi 

antar umat beragama. 

c.  Meningkatnya kesadaran dan sikap 

toleransi masyarakat. 

d. Berkurangnya potensi konflik SARA 

di masyarakat. 

 

 

2. 

Penanaman 

toleransi kepada 

anak terhadap 

masyarakat non-

islam 

Memberikan pengarahan dan 

materi mendasar tentang toleransi 

terhadap anak-anak 

anak-anak SD 

dan SMP 

memberikan nilai-nilai toleransi 

terhadap anak-anak dalam hidup 

berdampingan dengan non-islam 

Protas III: Pembangunan Ekonomi: Pemberdayaan Ekonomi Umat 

 

1. 

 

Penyuluhan 

Pencegahan Judi 

Online  

 

Mengadakan penyuluhan terkait 

bahaya bermain judi online kepada 

masyarakat dusun ngresik. 

 

Karangtaruna 

Dusun Ngresik 

 

• Meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dusun ngresik 

mengenai dampak judi online  

• Terciptanya agen-agen 

penyuluh muda yang aktif 

mengedukasi lingkungan 

sekitar 



 

 

2. 

 

UMKM Go Digital 

 

 

Mengunjungi pelaku usaha lokal 

setempat, membantu dalam 

pendaftaran usaha mereka di Google 

Maps serta memberikan ulasan 

online 

 

UMKM dan warga 

Ngresik pelaku usaha 

lokal 

 

Memudahkan promosi usaha secara 

digital serta meningkatkan pencarian 

dan akses secara digital melalui 

Google Maps. 



 

Protas IV: Pembangunan Lingkungan: Ekoteologi 

 

 

 

1. 

 

 

Cegah stunting dengan 

hidup bersih 

 

 

Memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai stunting 

dengan menekankan pentingnya 

kebersihan lingkungan dan sanitasi, 

serta mengaitkannya dengan nilai-

nilai keagamaan (ekoteologi), seperti 

menjaga kebersihan sebagai bagian 

dari iman. 

 

 

Ibu-ibu, ibu 

hamil, kader 

posyandu, dan 

keluarga 

dengan balita 

 

Tumbuhnya kesadaran masyarakat 

bahwa mencegah stunting tidak 

hanya soal gizi, tetapi juga menjaga 

kebersihan lingkungan sebagai 

bentuk ibadah dan tanggung jawab 

sosial 

 

 

2. 

 

 

 

Penyuluhan pertanian 

 

Memberikan penyuluhan dan 

membuka forum konsultasi 

terhadap segenap petani di dukuh 

ngeresik 

 

 

Warga Dusun 

Ngeresik 

 

Memberikan solusi terhadap susahnya 

mendapatkan pupuk dan memasarkan 

hasil pertanian 

Program Kerja Penunjang 

 

1. 

 

 

Posyandu  

Pemeriksaan tumbuh kembang 

sederhana (pengukuran berat 

badan dan tinggi badan, lingkar 

kepala, panjang lengan) 

• Balita usia 0–5 

tahun yang 

berada di 

wilayah desa 

ngresik 

kanigoro, 

• Orang tua balita 

sebagai pihak 

yang menerima 

hasil dan arahan 

• Kader PKK 

yang terlibat 

dalam kegiatan 

posyandu 

• Tercatatnya data berat badan, 

tinggi badan, lingkar kepala, 

panjag lengan balita sebagai 

dasar pemantauan tumbuh 

kembang 

• Identifikasi dini terhadap 

balita yang mengalami 

gangguan pertumbuhan 

(seperti stunting atau 

underweight) 

•  Meningkatnya kesadaran 

orang tua akan pentingnya 

pemantauan rutin tumbuh 

kembang anak 



2.  

 

 

 

  

Senam ngresik sehat Mengadakan kegiatan senam 

bersama setiap weekend di sore 

hari bersama ibu-ibu warga Dusun 

Ngresik untuk menjaga kebugaran 

dan mempererat kebersamaan 

warga. 

 

Ibu- ibu warga 

Dusun Ngresik 

Terlaksananya kegiatan 

olahraga rutin yang 

bermanfaat bagi kesehatan 

warga serta memperkuat 

ikatan sosial antarwarga, 

terutama kaum ibu 

3.  

 

 

  

Optimalisasi Fasilitas 

Balai Dusun  

Renovasi ulang gudang balai 

dusun untuk dijadikan ruang 

multifungsi 

Warga Dusun 

Ngresik  
Tersedianya ruang 

multifungsi yang dapat 

digunakan untuk kegiatan 

warga, penyimpanan logistik, 

serta mendukung 

keberlangsungan program 

karang taruna di masa 

mendatang. 

 

4.   

 

 

 

  

Gerakan Lingkungan 

Bersih dan Sehat (GLBS) 

Dusun Ngresik 

Kegiatan kerja bakti bersama 

warga seperti membersihkan jalan 

desa, selokan, fasilitas umum, 

serta penyuluhan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan 

 

Warga Dusun 

Ngresik dan 

pemuda 

setempat 

Lingkungan Dusun Ngresik 

yang lebih bersih dan sehat, 

serta meningkatnya 

partisipasi dan kesadaran 

masyarakat dalam menjaga 

kebersihan. 

5.  

 

 

  

Aksi Bersih-Bersih Masjid

  Dusun Ngresik

  

Mengadakan kegiatan gotong 

royong membersihkan area masjid 

dan sekitarnya, seperti karpet, 

tempat wudhu, kamar mandi, dan 

halaman. Kegiatan dilakukan 

bersama remaja dan jamaah masjid 

untuk menciptakan lingkungan 

ibadah yang bersih dan nyaman. 

 

Remaja Masjid 

dan Jamaah 

Lingkungan masjid Dusun 

Ngresik menjadi lebih bersih 

dan nyaman untuk beribadah, 

serta tumbuhnya kebiasaan 

menjaga kebersihan secara 

bersama-sama. 



5.   

 

 

  

 Semarak Agustus 1945

  

Mengadakan kegiatan gebyar 

lomba 17 Agustus 

 

Anak-anak, 

remaja dan  

dewasa. 

Terjalinnya Kebersamaan dan 

Semangat Nasionalisme yang 

akan. Menumbuhkan atau 

meningkatkan rasa cinta 

tanah air melalui partisipasi 

lomba-lomba tradisional dan 

edukatif. Maka dari itu akan 

melahirkan rasa solidaritas 

dan kekompakan antar warga. 
 

 


